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MODIFIKASI ALAT DUDUKAN PADA MESIN GERINDA
UNTUK PEMOTONGAN BERBAGAI JENIS KAYU SECARA MANUAL

Rita Maria Veranika', M. Amin Fauzie’, Sukarmansyah’®, M. Ali*

Email Korespondensi: aminfauzie60@gmail.com

Abstrak: Alat mesin gerinda adalah alat yang berguna untuk memproses Pemotongan Kayu yang meliputi kayu jabon,
kayu pulai, kayu meranti.Berdasarkan tenaga penggeraknya alat potong ini di gerakkan secara manual.Dari hasil
pengujian menggunakan alat yang sudah dimodifikasi di dapat hasil bahwa kayu jabon membutuhkan waktu yang lebih
cepat dibandingkan kayu pulai dan meranti karena kayu jabon memiliki KAS rata-rata 118,43%, kaku 15,36%, BJS
0,33 dan BJKU 0,37. Kayu jabon juga gampang dikeringkan, permukaanya halus, kayunya gampang dipaku di lem,
dipotong dan susutnya juga rendah.Pada alat potong bagian utama alat direncanakan menggunakan mesin gerinda dan
mata potong sebagai proses pemotongan. Setelah dilakukan pengujian alat potong, bagian-bagian utama yang
direncanakan aman.

Kata kunci: mesin gerinda, berbagai jenis kayu

Abstract: Grinding machine tool is a useful tool for processing wood cutting which includes jabon wood, pulai wood,
meranti wood. Based on the driving force, this cutting tool is moved manually. faster time than pulai and meranti wood
because jabon wood has an average CASH of 118.43%, 15.36% stiff, 0.33 BJS and 0.37 BJKU. Jabon wood is also
easy to dry, the surface is smooth, the wood is easy to nail in glue, cut and shrinkage is also low. In the cutting tool, the
main part of the tool is planned to use a grinding machine and cutting blades as the cutting process. After testing the
cutting tool, the main parts planned are safe.

Keywords: grinding machine, various types of wood

L234Dosen Program Studi Teknik Mesin, Fakultas Teknik, Universitas Tridinanti Palembang.

PENDAHULUAN

Indonesia merupakan salah satu negara yang
termasuk pesat perkembangannya di bidang
industri, dimana selalu berusaha untuk
menciptakan sistem kerja yang lebih efesien
dari sistem yang telah ada dan akhirnya
menimbulkan kreasi-kreasi baru yang berhasil
dan Dberguna daya. Salah satunya pada
penggunaan mesin gerinda  yang banyak
digunakan untuk pemotongan kayu dan lain
sebagainya.

Mesin gerinda merupakan sebuah alat yang
digunakan untuk proses pemotongan logam
maupun non logam secara abrasive melalui
gesekan antara material abrasive dengan benda
kerja logam. Selain untuk memotong logam
mesin gerinda  juga bisa untuk memotong
berbagai jenis kayu seperti kayu jabon, kayu
pulai, kayu meranti. Proses gerinda ini juga
memperhalus dan membuat ukuran yang akurat
pada permukaan benda kerja. Menggerinda
dapat juga digunakan untuk mengasah benda
kerja seperti pisau, pahan dan untuk
mengamplas permukaan kayu atau papan kayu.

Untuk produksi dalam jumlah besar diperlukan
sebuah alat pemotong yang lebih efisien dari
pada alat potong yang telah ada sebagai satu
altenatif untuk memotong dengan cepat dan
efesien.

Alat pemotong yang dirancang lebih
mengutamakan pada penggunaan mesin gerinda,
alat pemotong diberi alur pada rangka serta
diberi rumah yang dapat digunakan secara
vertika maupun horizontal dengan tujuan agar
hanya dengan mengunkan satu mesin gerinda
saja dapat melakukan dua gerakan pemotongan
yaitu dengan gerak pemotong arah vertical dan
horizontal. Dengan perancangan seperti ini
diharapkan pengerjaan lebih efisien dengan
kapasitas yang besar.

Perumusan Masalah

Apakah alat mesin gerinda ini dapat memotong
berbagai macam jenis kayu atau papan dan
dapat menghemat waktu dan tenaga

dibandingkan dengan mesin gerinda sebelum
dimodifikasi?
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Batasan Masalah

1. Alat dudukan pada mesin gerinda untuk
potong plat secara menual ini dibuat
dengan besi siku dan besi lempengan.

2. Ukuran kayu yang akan dipotong adalah
panjang 50 cm, lebar 8 cm dan tebal 2 cm.

3. Jenis kayu digunakan adalah kayu jabon,
kayu pulai, kayu meranti.

Tujuan dalam modifikasi alat pada mesin

gerinda ini adalah mampu memotong kayu

jabon, kayu pulai, kayu meranti secara rapi dan

cepat serta membantu pekerjaan operator agar

dapat menghemat waktu dan tenaga dari

perkerjaan sebelumnya.

TINJAUAN PUSTAKA

Pengertian Alat

Alat dudukan pada mesin gerinda, adalah suatu
alat yang dapat digunakan untuk memotong
berbagai jenis kayu, seperti kayu jabon, kayu
pulai, kayu meranti.

Jenis-jenis Mesin Gerinda

Mesin gerinda datar

Mesin gerinda datar merupakan benda kerja
yang berada dibawah batu gerinda. Pada
umumnya mesin ini digunakan untuk mengikis
permukan bendah kerja.

Gambar 1. Mesin Gerinda Datar

Mesin Gerinda Lurus

Mesin gerinda lurus adalah suatu alat untuk
benda kerja dengan bidang rata. Pada benda
kerja yang dapat bergerak lurus bolak-balik
secara otomatis.

Gambar 2. Mesin Gerinda Lurus

Macam-macam Jenis Kayu

Kayu Jabon

Kayu jabon adalah kayu yang lebih halus
bewarna putih putih kekuningan dan tidak
berserat dan batang mudah dikupas, kayu ini
sering digunakan untuk rak sepatu, meja belajar
dan kota buah.

Kayu Pulai

Kayu pulai adalah kayu yang sering ditemukan
pada kerajinan tangan, patong, dan alat-alat
dapur.
lembap.

Karena kayu mudah dibentuk jika

Gambar 4. Kayu pulai
Kayu Meranti

Kayu Meranti merupakan jenis kayu yang
paling sering digunakan pada bangunan rumah
untuk membuat jendelah, pintuh rumah, plapon.



Gambar 5. Kayu Meranti

Rumus — rumus yang digunakan

Kecepatan Putar Roda Gerinda

Untuk menghitung kecepatan putar roda gerinda
(n), dasar perhitungan yang digunakan adalah
rumus untuk menghitung kecepatang roda
gerinda POS (peripheran keliling operating
speed).

a
POS = n X —
1000.60

Keterangan :

POS = Peripheral operating speed atau
kecepatan keliling rodagerinda dalam
satuan meter/detik

meter/detit

n = Kecepatan putar roda gerinda/menit
(rpm)

d = Diameter roda gerinda dalam satuan
millimeter

60 = Konversi satuan menit ke detik

1000= Konversi satuan meter ke milimeter

Kecepatan Putar Batu Gerinda

Untuk menghitung kecepatan putar batu gerinda
(n), dasar perhitungan yang digunakan adalah
rumus untuk menghitung Peripheral Operating
Speed (POS) atau kecepatan keliling putaran
gerinda.

_ POSHKLOUD 6L

rpm
mwxd p

Dimana :

POS = Peripheral Operating Speed atau
kecepatan kekliling batu gerinda dalam
satuan meter / detik

= Kecepatan putar batu gerinda /
menit ( rpm )

Rita Maria Veranika, M. Amin Fauzie, Sukarmansyah, M. Ali

= diameter batu gerinda dalam satuan
milimeter
60 = Konversi satuan menit ke detik
= Konversi satuan meter ke milimeter

Menghitung
Memanjang
Menghitung waktu proses penggerindaan adalah
menentukan panjang langkah penggerindaan
datar gerak memanjang. Panjang langkah
memanjang dalam prosespenggerindaan dapat
dicari dengan menggunakan perhitunganberikut.
L={{-(2x15) mm

Pengaturan Langkah

Dimana :
L = Panjang Gerak Memanjang ( mm )

T

= Panjang Benda Kerja ( mm )

= Jarak Ujung Batu Gerinda Terhadap

Ujung Benda Kerja (mm ).
Menghitung Pengaturan Langkah Gerak
Melintang
Setelah  menentukan  besarnya  langkah
pemakanan memanjang pada mesin, proses
berikutnya adalah mencari besar langkah
penggerindaan  datar  gerak  melintang.
Perhitungannya dapat dilihat pada rumus
berikut.

c=A4+ l(ixb\l mn
\3 J

Dimana :

¢ = Panjang langkah penggerindaan datar gerak
melintang ( lebar penggerindaan )
A = Lebar Benda Kerja ( mm )

E— Tebal Roda Gerinda (mm)

Menghitung Waktu Kerja Mesin

Waktu kerja mesin adalah waktu yang
dibutuhkan oleh mesin untuk menyelesaikan
satu proses penggerindaan. Waktu kerja mesin
bisa dihitung dengan menggunakan rumus
menghitung waktu kerja mesin tanpa ada
pergeseran meja.

¢ — 2xlxi
m ™ yyw1on

Keterangan :
L= Waktu kerja mesin

= Panjang benda kerja (mm )
L = Panjang Penggerindaan ( mm )
A = Tebal benda kerja ( mm )
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b = Tebal batu gerinda ( mm )

¢ = Lebar langkah penggerindaan ( mm )

V = Kecepatan gerak meja ( m / menit )

s = Pemakanan menyamping (mm/langkah )
i = Jumlah pemakanan

Menghitung Penggerindaan Muka ( depan )
Untuk mencari panjang penggerindaan (L),
dapat dicari dengan perhitungan berikut.

I L
L=e+(2x

E Nl s N

150° mm
Keterangan :

fm = Waktu kerja mesin
= Panjang benda kerja ( mm )
= Panjang penggerindaan ( mm )
= Kecepatan gerak meja ( m / menit )

= Jumlah pemakanan

[

= Diameter batu gerinda ( mm )
METODOLOGI PENELITIAN

Diagram Aliran Pembuat Alat

Diagram Aliran Pembuat A

Studi

AR

.|

Gambar 6. Diagram Alir pembuatan alat

Tempat Dan Waktu

Tempat dan waktu pelaksanaan penelitian dan
pengujian alat,

Tempat : Kediaman Bapak Beni. Jl,Garuda
Putra 1. Perumahan Rakyat, Talang Ratu KM 5,
Palembang

Waktu : 16 September 2020

Desain Perancangan Alat Dudukan Pada
Mesin Gerinda

Perancangan alat dudukan pada mesin gerinda
untuk pemotong bebagain jenis kayu secara
menual dikhusukan untuk potong kayu jabon,
kayu akasia dan kayu pulai. Alat dudukan pada
mesin gerinda ini mengunakan alat bantu tekan
dari tenaga manusia. Alat dudukan pada mesin
gerinda ini berfungsing untuk memotong benda
kerja berbagai jenis kayu dengan kebutuhan
tertentu, adapun rancangan alat dudukan pada
mesin gerinda tersebut seperti pada gambar
dibawah :

Gambar 7. Desain Gambar Mesin Gerinda

Proses Perakitan Alat Operasional
Pada proses “Modifikasi Alat Dudukan Pada
Mesin Gerinda Untuk Potongan Bebagai Jenis
Kayu Secara Manual” ada beberapa dan bahan
yang harus dibutuhkan pada media pembuatan
alat yaitu :
Alat yang digunakan

1. Mesin gerinda

2. Mesin Bor Tangan

3. Mesin las listrik

4. Kunci pas

5. Ragum Duduk Putar
Bahan yang dugunakan

1. Besi Siku

2. Plat

3. Besi

4. Sarung tangan

5. Sepidol



6. Baut dan mor

7. Cat

8. Roga gergaji

9. Mesin gerinda tangan

Gambar 8. Proses Perakitan Alat Operasional

PERHITUNGAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Perhitungan Komponen  Dudukan
Pada Mesin Gerinda
Hasil perancangan dan pembuatan alat dudukan
pada mesin gerinda ini dimana penggerak
utamanya yaitu menggunakan mesin gerinda,
diperoleh daya dan putaran yang tercantum
yaitu 570 w (data dari mesin gerinda).
Kecepatan Putar Roda Gerinda
Kecepatan putar roda gerinda dapat dihitung
dengan rumus :

w.d

POS = % meter/detil
1000.60
Dimana :
POS = Cepatan keliling roda gerinda dalam
suatu meter / detik.
= Cepatan putar roda gerinda, menit
(rpm) = 12000 / min
d = Besar mata mesin gerinda dalam
satuan milimeter = 101,6 mm
60 = satuan menit kedetik
1000 = satuan meter kemilimeter
Maka ;
= 1200y —=2 meter fdetik
POS 1000.60
— 1200y 306 _ o0 31902
1000.60 &0.000

— 638 Mmeter/detik
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Jadi, Peripheral Operating Speed (POS) atau
kecepatan keliling putaran gerinda. adalah
sebesar 6, 38 meter / detik.

Kecepatan Putar Batu Gerinda

Dimana :
POS = Cepatan keliling roda gerinda dalam
suatu meter / detik.
n = Cepatan putar roda gerinda, menit
(rpm) = 12000 / min
d = Besar mata mesin gerinda dalam
satuan milimeter = 101,6 mm
60 = satuan menit kedetik
1000 = satuan meter kemilimeter
Maka :
POSX1000X6n
n= wxd
_ 6.3BX10D0X&
T 214x101,6
382,800
n= 214G N7

-JJ_J,UA‘

N s v M.
n= 1,199rpm

Jadi, Putara roda gerinda 1,199 rpm

Pengaturan Langkah Memanjang

L—#4+(2x15 mm

Dimana :

L = Panjang Gerak Memanjang ( mm )

* = Panjang Benda Kerja 0,5 mm

- = Jarak Ujung Batu Gerinda Terhadap
Ujung Benda Kerja 0,5 mm .

Maka :

L=054+(2x15]

L—0,5+3t

I =20 8mn

Jadi, Panjang gerak memanjang adalah 30,5 mm

Pengaturan Langkah Gerak Melintang

c=A+ Gx b)ﬂ’l'ﬂ’



Modifikasi Alat Dudukan Pada Mesin Gerinda
Untuk Pemotongan Berbagai Jenis Kayu Secara Manual

Dimana :

¢ = Panjang langkah penggerindaan datar gerak
melintang

A = Lebar Benda Kerja = 80 mm

= Tebal Roda Gerinda =110 mm

Maka :

c= ( )}Tlﬂ”
“

4 Y
80-—{,><L131
4% 11

c—80+

c=226.{ mm

Jadi, Panjang langkah penggerindaan datar
gerak melintang adalah 226. 6 mm.

Waktu Kerja Mesin

¢ _ 2xLxi mm
m T X100

Dimana :
= Waktu kerja mesin

= Panjang benda kerja (mm )
L = Panjang Penggerindaan 0,5 mm
A = Tebal benda kerja ( mm )
b = Tebal batu gerinda ( mm )
¢ = Lebar langkah penggerindaan ( mm )
V = Kecepatan gerak meja ( m/ menit )
s = Pemakanan menyamping (mm /langkah )

= Jumlah pemakanan 3

Maka ;
+ o Al
m 1000
tm = 0,003 mm

Jadi, Waktu kerja mesin adalah 0,003 mm

Penggerindaan Muka ( depan )

L=¢e] (2 x15D)mn
Dimana :

= Waktu kerja mesin

= Panjang benda kerja 0,5 mm
T = Panjang penggerindaan ( mm )

v = Kecepatan gerak meja ( m / menit )

o

= Jumlah pemakanan
= Diameter batu gerinda 101,6 mm

9

Maka :
L=05+(2x 15+ 101,6.

Jadl Panjang penggerindaan adalah 1,316,5 mm

Data Hasil Pengujian
Dari hasil pengujian dapat diketahui kapasitas
mesin dari perbandingan bebagai jenis kayu.
Adapun data yang akan diambil dari hasil
pengujian antaralain:

1. Lebar dan Tebalnya kayu.

2. Lamanya waktu pemotongan.
Dari hasil pengujian dilakukan dengan 2 cara
yaitu pemotongan kayu dengan mesin gerinda
yang belum di modifikasi dan menggunakan
mesin gerinda yang sudah di modifikasi, di
dapat data sebagai berikut:
Table 1. Pemotongan Jenis kayu dengan mesin
gerinda yang belum dimodifikasi dan yang
sudah dimodifikasi

Waktu Waktu
No Jenis Panjang Dan Pemotongan Pemotongan
Kayu Tebal Manual Dengan
Dudukan
1| Jabon | P.50cmdanT. | 10,03 detik 1, 06 Detik
2 cm
2 | Pulai | P.50cmdanT. | 12,36 detik 2,52 Detik
2 cm
3 | Meranti | P.50cmdanT. | 18,03 detik 2,71 Detik
2 cm

¥ Waktu Pemotongan Mesin Gerinda Belum Dimodifikasi
® Waktu Pemotongan Mesin Gerinda Sudah Dimodifikasi

Waktu (detik)

10, — I |
5I

Jabon Pulai Meranti
Jenis Kayu

Gambar 9. Grafik Hasil Perbandingan Waktu
Potong Berbagai Jenis Kayu Menggunakan
Mesin Gerinda Yang Belum Dimodifikasi

Dengan Yang Sudah Dimodifikasi




PEMBAHASAN

Dari hasil pengujian tersebut dapat kita lihat
bahwa perbandingan waktu pemotongan mesin
gerinda  yang belum di kasih dudukan
menggunakan mesin gerinda yang sudah dikasih
dudukan, dimana pemotongan kayu
membutuhkan waktu pemotongan, kayu jabon
10, 03 detik, kayu pulai 12, 38 detik, dan kayu
meranti 18, 36 detik. Sedangkan pemotongan
menggunakan alat dudukan pada mesin gerinda,
waktu yang di butuhkan untuk memopotong
kayu membutuhkan waktu pemotongan, kayu
jabon 1, 06 detik, kayu pulai 2, 52 detik, dan
kayu meranti 2, 71 detik.

Untuk Kayu Jabon waktu pemotongan dengan
dudukan lebih cepat 8,97 detik ( atau 87,43% )
dibandingkan pemotongan tampa dudukan,
untuk kayu pulai waktu pemotongan dengan
dudukan lebih cepat 9,84 detik ( atau 79,61% )
dibandingkan pemotongan tampa dudukan, dan
untuk kayu meranti waktu pemotongan dengan
dudukan lebih cepat 15,32 detik ( atau 84,97% )
dibandingkan pemotongan tampa dudukan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil dari perancangan dan penguji

alat  dudukan pada mesin gerinda untuk

pemotongan berbagai jenis kayu secara manual
adalah :

1. Alat dudukan mesin gerinda yang sudah
dimodifikasi dapat menghemat waktu
potong dibandingkan dengan alat sebelum
dimodifikasi.

2. Dengan mempersingkat waktu pengerjaan
dapat menghemat ongkos produksi.

3. Modifikasi alat dudukan pada mesin
gerinda ini dirancang untuk berbagai jenis
kayu yang beukuran panjang 50 cm, lebar
8, dan tebal 2 cm.

Saran

Adapun yang didapat dari hasil pengujian alat
dudukan maka disarankan untuk modifikasi alat
selanjutnya atau untuk pembuatan alat yang
akan mendatang sebaiknya alat dilengkapi
dengan dilebarkan luas penampang dan
ditambah kaki meja.

Rita Maria Veranika, M. Amin Fauzie, Sukarmansyah, M. Ali
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